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BAB IV

SIMPULAN

Simpulan
Berdasarkan tinjauan penulis terkait Akuntansi Aset Tetap Pemerintah
Kota Semarang Tahun Anggaran 2020, yang mengacu pada temuan BPK terhadap
LKPD Kota Semarang tahun anggaran 2020 yang mendapatkan status opini
“ Wajar Tanpa Pengecualian “ namun terdapat catatan khusus yang dari tahun ke
tahun menjadi masalah yang repetitif mengenai kelemahan sistem pengendalian
terhadap internal Pemerintah Kota Semarang dalam melakukan penyusunan
laporan keuangan instansi terhadap pengelolaan aset tetap. BPK juga meninjau
dan memberikan penilaian atas pengelolaan aset tetap Pemerintah Kota Semarang
yang dianggap belum memadai dan terkualifikasi yang mengacu terhadap
pengkapitalisasian aset tetap rehabilitasi, sehingga dalam perhitungan terhadap
aset tetap yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Semarang menjadi tidak akurat.
Dengan begitu maka penulis menyimpulkan tinjauan atas akuntansi aset tetap
Pemerintah Kota Semarang sebagai berikut.
1. Definisi Akuntansi Aset Tetap
Aset tetap merupakan aset fisik yang berguna dalam membantu sebuah
instansi pemerintah daerah dalam menjalankan kegiatan operasional dari
intsansi itu sendiri dan juga masyarakat dalam scope luas yang memiliki

manfaat yang diukur berdasarkan periode (dua belas bulandan permanen)
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2. Klasifikasi Aset Tetap
Pemerintah Kota Semarang mengklasifikasikan aset kedalam aset tetap
berkiblat pada Standar Akuntansi Pemerintah yang terdapat pada Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) Nomor 07, dan juga Perwal Semarang
Nomor 72 Tahun 2020 mengenai kebijakan yang dilakukan Pemerintah Kota
Semarang dalam menjalankan sistem akuntansi aset tetap berdasar pada fungsi
dan sifat aset tetap dalam menunjang kegiatan operasional sebuah intsansi
3. Pengakuan Aset Tetap
Pemerintah Kota Semarang dalam melakukan pengakuan terhadap aset
yang dikualifikasikan kedalam aset tetap telah memenuhi kualifikasi dan juga
standar yang telah ditetapkan dalam wujud batasan minimal terhadap
pengkapitalisasian aset tetap dengan berdasar pada PSAP Nomor 07, Perwal
Semarang Nomor 72 Tahun 2020 dan juga Perwal Semarang Nomor 90 Tahun
2018 yang dapat dilihat secara merinci pada Catatan Atas Laporan Keuangan
dan juga LKPD Pemerintah Kota Semarang Tahun Anggaran 2020
4. Pengukuran Aset Tetap
Pemerintah Kota Semarang dalam melakukan pengukuran aset tetap telah
terkualifikasi dan dalam implementasinya telah sesuai dengan kaidah standar
akuntansi dan juga peraturan pemerintah yang tertuang dalam Peraturan
walikota untuk memperhatikan komponen aset tetap dalam perhitungan biaya

perolehan dan juga cost setelah terjadiperolehan awal terhadap aset tetap.
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5. Pengungkapan Aset Tetap
Pengungkapan Aset Tetap Pemerintah Kota Semarang telah diungkapkan
secara lengkap dan jelaspada Neraca serta Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah Kota Semarang Tahun 2020 dan telahmencatat jenis aset tetap dengan
kriteria yaitu dasar penilaian yang dalam menetukan value, rekonsiliasi, serta
nilai bruto dan akumulasi pada awal dan akhir sebuah periode.
Saran

Berdasarkan tinjauan yang sudah dilakukan penulis pada akuntansi aset
tetap Pemerintah Kota Semarang Tahun Anggaran 2020, maka penulis
menyarankan beberapa hal yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
Pemerintah Kota Semarang setelah penulis melakukan wawancara dan observasi :
a. Pemerintah Kota Semarang diharapkan dapat melakukan update baik dari segi

data pelaporan maupun pencatatan sistem akuntansi secara keseluruhan serta
membuat sistem kerja yang terstruktur,efektif,dan efisien, hal tersebut
dikarenakan pada saat penulis melakukan wawancara, narasumber memaparkan
bahwasannya Pemerintah Kota Semarang sedang mengusahakan dalam
penyelarasan pengembangan sistem yang terintegrasiberbasis daring,

b. Seluruh pimpinan dan staff diharapkan memiliki etos kerja yang tinggi dalam
menciptakan sitsem laporan keuangan berbasis akrual, dikarenakan sistem ini
menuntut etos kerja yang tinggi demi menciptakan tertib administrasi serta
disiplin mulai dari perenanaan sampai dengan pelaporan, dan juga efisiensiserta

pemenuhan waktu terkait sikus akuntansi berbasis akrual.
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